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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalamlingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengansejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi‘“Pedoman Transli& r\si Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
0
Ky
bersama (SKB)Menteri /. 0 n Mente ndidikan dan Kebudayaan R.I.,
=y X,
masing-masing No%?i}@ Tahun 1987 dan Nomiot:;,0543b/U/1987.
—_N

Singkatan di ) ] ang lafaz “Allah”, “Rasu ’, atau nama Sahabat,
2

2
sebagaimana dite\ Kat: dalam tersebut men A(an “SWT”, “saw”, dan
g @ ' g
2
\ 4

“ra”.Dengan memilih dan mg¢ ansliterasi tersebut di atas sebagai

acuan dalam pedoman ini, 1s akademika yang menulis karya

tulis ilmiah di lingkungan ST aruskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin ters sisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
~SFBA MAKASSAR

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai



berikut:

):a a:d o= :d g
b 2:7 L:t J
Gt oir L:z -
&S Jiz g O
z:J oIS c:g S
z:h Jiisy < F A
¢ :Kh ¢

o=
\
< ‘O\S‘i
ANY' )i
SV
~2 :'
MQAN
Konsonan Ra p (tasydid) ditulis rangkap
)

Contoh : %3} & L’J . 42\<

GAEA = mugaddimah

2. Konsonan Rang

s 327 171 —
sl = al-madma unawwa

3. Vokal

a. Vokal Tunggal

bd [ BA MAIASSAR

kasrah . ditulis 1 contoh a)
dammah ' ditulisu contoh&i&

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &3 = zainab <& = kaifa



9

Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au’
Contoh : J3~ = Qaula J3= qaula

4. Vokal Panjang (maddah)
I dan . (fathah) ditulis a contoh: W& = gama
«t (kasrah) ditulis T contoh: aia) = rahim
s (dammabh) ditulis @i contoh: e;h =‘uliim

5. Ta Marbitah

Ta’ marbutah yang mati atauiendapat‘llg);kat sukun ditulis /h/
v

25 oy b ok =
ALyl 4.;}&%31 \{mkﬁman{- isldmijyah . 4(\

P TR
i_’);\ji’d\ 4..\:.&1‘ = al-sunnat (-INULAW ALY Al

6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( &) di a ata ditulis yan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh : g% = iman, bukan ‘Tman
STIBA"MARASSAR

7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 44 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh : 43 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

44\ ditulis: Jarullah.

Xi



8. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: x4l (SGYi= al-amakin al-mugaddasah

iyl dgdi = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al- tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh: (2534l = al-Mawardt
\
\

A 5Y1 = al-Azhar / '&\‘ ; %
5 \;j‘“
3 saiall = a]-Mansr; 'hs \
~ 2 P

13 29,

\
c. Kata sandang o awal kalimat dan pada kata ¢ R Br’én ditulis

Saya membaca Al-Qur’an al
Singkatan :

saw. = sallallahu ‘alaihi wa s
swt.= subhanahu wa ta’ala
“STIBA MAKASSAR
Q.S. =al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi/Miladiyyah

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

Xii



xiii

t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK
Nama : Mukhlis
NIM : 161011097
Judul : Aktualisasi Kaidah Al-‘Adah Muhakkamah pada Adat

Maccerak Manurung Masyarakat Kecamatan Kulo
Kabupaten Sidrap.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
konsepsi dan aplikasi kaidah fikih al-‘Adatu Muhakkamah serta aktualisasinya
dalam adat Maccerak Manurung masyarakat Kecamatan Kulo Kabupaten
Sidenreng Rappang. Dalam penelitian ini penulis mengangkat 2 (Dua)
permasalahan yaitu; Pertama, Bagaimana realita adat Maccerak Manurung.
Kedua, Bagaimana kaidah K atu mu g-lgi-mngh diaktualisasikan dalam adat

tersebut. .~ 2
Dalam peneli @%tuk mendapaff jawaban terhadap pemasalahan
di atas, penulis m kan jenis penelitianc, a?fft;atlf (Non-Statistik) yang
terfokus pada stu(ﬁ lapangan dan teks, dé menggunakan metode
pendekatan histori midis normatif, dan filosofis.
Hasil pene itiaf yang ditemukan adalah seb erikut; Pertama, Adat

Maccerak Manurgst herupaka pesta adat yang d%le%n oleh Kerajaan Kulo
bersama masyarakaf >s mpat s un sekal sebagal hasﬂ kesepakatan

—v

pada bulan November pekan
memiliki beberapa rangkaia
selama pelaksanaan acara.
pada hari Senin. Kedua, M
sejak zaman Kerajaan Kulo

m pesta adat Maccerak Manurung
erbagi ke dalam 4 (empat) hari
lai pada hari Jum’at dan berakhir
adalah pesta adat yang telah ada
ulo Kecamatan Kulo Kabupaten
Sidenreng Rappang dan tela ara umum di kecamatan Kulo dan
secara khusus di Desa Kulo. Dart seluruh rangkaian kegiatan, pesta adat Maccerak
Manurung memiliki beberapa kegiatan yang tidak bertentangan dengan dalil
secara umum sechingga kaidah al- ‘Adatu Muhakkamah dapat diaktualisasikan

did tapi sebagian lai rtefita eng t sehingga
Ny 0 o v g v W Lot Wy e e
islam setempat agar kiranya adat maccerak manurung dapat dilaksanakan tanpa
harus menyelisihi syariat islam yang mulia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran agama Islam merupakan ajaran yang mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia baik berkaitan dengan duniawi maupun ukhrawi manusia yang
mengajak untuk melakoni kehidupan yang teratur dan sesuai fitrah manusia. Tidak
satupun ajaran agama Islam yang tidak sesuai dengan fitrah manusia sehingga
agama Islam mudah untuk d1ter1 a oleh tabia Jmanusm

Islam yang uny er@} lah m icla Gan. seluruh  aspek kehidupan
*e \\‘_

olehan atau tidaknyar q,l,a jenis pekerjaan yang

h dengan dalil Alquran dan %‘n Allah swt. berfirman

<\<
. L @\
2

» n;wﬂb‘ww{\‘ NOHERH

Terjemahnya:
Dan kami turunkan K
sesuatu, sebagai petu
yang berserah diri (m

padamu untuk menjelaskan segala
an kabar gembira bagi orang orang

Dalam Tafsir Ibnu as’ud berkata tentang ayat tersebut

bahwa Alquran memuat semua pengetahuan yang bermanfaat dari keterangan
prtyo oo b K o o A By Mol en e
hukum halal dan haram dan segala yang dibutuhkan manusia yang terkait dengan

urusan duniawi manusia ataupun ukhrawinya.’

'Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya (Bekasi:Cipta Bagus Segara,
2011), h. 303.

2Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir Juz 4 (Kairo: al-sya’bu, t. th.), h. 513.



Syariat Islam memiliki tujuan memberikan kemaslahatan untuk manusia
dan makhluk selain dari manusia maka keberadaan nabi Muhammad saw. sebagai
pembawa dan pengajar syariat Islam di muka bumi adalah pemberian yang sangat

besar dari Allah swt. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Anbiya’/21:107.

e 7 ow f./b/ @ . |°/ o T

Terjemahnya:
Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.’

Merealisasikan hukum Islam adalah‘l’a}lan untuk mencapai tujuan syariat
2 > . .
4 ridh) - dengan benar kemudian
\\ -
mengaplikasikannya / kehldupan kita sehar;— ri” Namun untuk memahami
:

diturunkan dengan %h Islam

hukum Islam de enar maka kita harus me &ai perangkat perangkat

>

Islam dengan baik termasuk ¢
Qawa’id fighiyah (k ) adalah suatu hukum menyeluruh

yang merangkum intisari th. Qawa’id fighiyah mempunyai
beberapa kaidah dan diantara kaidah kaidah tersebut adalah kaidah al-‘adah al-
hukum) yang diambil dari kebiasaan-kebiasaan bai yang tumbuh dan
berkembang di dalam masyarakat sehingga dapat dijadikan dasar dalam

menetapkan suatu hukum sesuai dengan nilai-nilai yang berkembang di dalam

masyarakat.

SKementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 303.



Kaidah-kaidah figih adalah salah satu hal penting sebagai pedoman bagi
umat Islam untuk menyelesaikan masalah hukum yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Tanpa pedoman, mereka tidak dapat mengetahui batas-
batas boleh-tidaknya sesuatu itu dilakukan, mereka juga tidak dapat menentukan
perbuatan yang lebih utama untuk dikerjakan atau lebih utama untuk ditinggalkan.
Dalam berbuat atau berperilaku mereka terikat dengan rambu-rambu dan nilai-

nilai yang dianut, baik berdasarkan ajaran agama maupun tradisi-tradisi yang

baik.*

Cls o : :
iyahy. macam-macam kaidah fikih

\
v
Dalam berbagai /K B awa’i

)

T ~
secara umum disusun-dengan sistematika sebagai ril\gl)j: Pertama, kaidah-kaidah

&~ 2 P <4
N
fikih induk (al-qa i al-asasiyah). Disebut induk, %a banyak kaidah-kaidah
)

s
2
cabang yang dap }\dj mbalikar] atau dipfoyeksikan| kepadanya. Kedua, kaidah-
g yang \ ol y ) y
e <

A

kaidah fikih cabang yang disgpakati oleh mayoritas ulama.’

Pada dasarnya gawai dibuat para ulama berpangkal dan

menginduk kepada lima qaid id asasiyyah al-khamsah).® Kelima
kaidah pokok ini melahir kaidah yang bersifat cabang.
Sebagian ulama menyebut kelima gaidah asasiyyah ini dengan gawaid al-kubra.’

STIBA"MARASSAR

kaidah petama

“Duski Ibrahim, al-Qawa’id al-fighiyvah (Kaidah-Kaidah Figh), (Cet.
I:Palembang:CV.Amanah,2019) h.1

Duski Ibrahim al-Qawa ’id Al-Fighiyyah (Kaidah-Kaidah Figh), h 41.
®Duski Ibrahim al-Qawaid Al-Fighiyyah (Kaidah-Kaidah Figh), h 41

"Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, (Cet. I:Lembaga Pemberdayaan
Kualitas Ummat Banjarmasin, 2015) h. 41



Artinya :
Segala perkara tergantung tujuannya

Kaidah kedua

Artinya :
Keyakinan tidak dapat dihapuskan dengan keraguan

Kaidah Ketiga

F3N
1%
1\

AN

Artinya :
Kesusahan itu me!

I 350

Kaidah kelima

Artinya :

Sebuah adat atau kebiasaan dapat di an hukum?®

Nilai-nilai adat istiadat dalam kehidupan mayoritas masyarakat Indonesia
S B i A S S A o
yang telah dikenalkan oleh para pendahulu. Dengan demikian, adat istiadat
menjadi sulit untuk dipisahkan dari masyarakat. Hal itu dikarenakan bahwa
Indonesia adalah bangsa yang majemuk, terkenal dengan keanekaragaman dan

keunikannya. Kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia dan merupakan

8 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, h. 42



kebudayaan yang mejemuk dan sangat kaya ragamnya.’ Banyaknya adat istiadat
dan budaya yang berbeda di setiap daerah Indonesia tentu tidak terlepas dari peran
nenek moyang para pendahulu yang pertama kali mengenalkan adat ataupun
budaya tersebut.

Makna adat dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah aturan (perbuatan
dan sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala.'®

Salah satu tradisi upacara adat di Sulawesi Selatan yang masih terus

dilestarikan adalah tradisi pesta dat Maccerak Manurung pada masyarakat bugis
\ ¢ Z -
Kecamatan Kulo, ZV goidenr B,appang. Maccerak Manurung
merupakan tradisi plﬁa t kuno yang menjadr kesepakatan antara masyarakat
~2 <4
zig (\
3

ng ditetapkan setelah ady

dan kerajaan K

yang benar A. Makkarodda : ya beberapa masyarakat beusaha
mencabut pedang tesebut.
melahirkan kesepakatan untuk mengadakan pesta adat setiap tahunnya sebagai
“STIBA"MAKASSAR

Dalam pelaksanaannya pun memiliki rangkaian kegiatan yang tidak boleh
ditinggalkan serta waktu pelaksanaan yang tidak boleh berubah. Diantara

keyakinan Keluarga kerajaan bahwa ketika waktu pelaksanaan beubah maka akan

9Feri Tjahjono, Cinta Budaya Bangsa (Cet. I; Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2017), h.
13.

10 Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. II;
Jakarta. PN. Balai Pustaka, 2005), h 7.



terjadi musibah. Pesta adat dilaksanakan satu kali dalam satu tahun tepatnya pada
bulan November tanggal 11 di Saoraja. Saoraja merupakan bekas rumah kerajaan
Kulo pada zaman dahulu yang masih terus dijaga sampai saat ini meskipun
masyarakat telah merenovasi fisik rumah agar tetap kuat dan mengikuti
perkembangan model rumah panggung dari waktu ke waktu.

Realitas yang terjadi di tengah masyarakat yang menganggap tradisi
Maccerak Manurung yang memiliki waktu pelaksanaan yang tetap dengan segala
aturan yang berlaku dan tidak boleh dilanggar adalah satu kegiatan yang patut
\‘ uka a CTcle(ngan menelitinya sebagai usaha

*e ~_
) -~
untuk memastikan ll&};vS , dalam upacara adat ter; b}ft’jgidak terjadi hal hal yang
&~ 2 ¥

untuk diberikan perhati

=
N 5.5 N
tidak dibolehkan dalana'syariat Islam. S

2
an Deskritsi F okuj . 4(\
2

adap penelitian aktualisasi kaidah

al-‘adah al-muhakkamah pa ( anurung masyarakat Kecamatan
Kulo Kabupaten Sidenreng erlu untuk menjelaskan beberapa
istilah agar dapat dipaha engingat istilah tersebut jarang
terdengar oleh sebagian pembaca.
STIBA"MAKASSAR

Kaidah al-‘adah al-muhakkamah adalah kaidah yang membahas tentang

adat



Atau kebiasaan khusus ataupun umum yang dapat menjadi dasar
penetapan suatu hukum dalam syariat serta tidak menyelisi nas syariat islam.!!
2. Adat
Makna adat dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah aturan (perbuatan
dan sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala.'?
3. Tradisi Maccerak Manurung
Maccerak Manurung adalah upacara adat yang rutin dilakukan sekali

setahun oleh masyarakat Kulo ecamatan‘lgllo Kabupaten Sidenreng Rappang

iri;oleh keturunan kerajaan Kulo
~_

-~
kat Kulo ini dilaksa

pada tanggal 11 Novemb '\‘K
zaman dahulu dan r/ia§ gl rumah raja Kulo yang

disebut saoraja. /v
&\ <

C. Rumusan M, ¢\ L\’J

Dari uraian latar belakang di atas, maka fokus pembahasan terbagi menjadi

dua rumusan masalah :

1. Bagaimana realita adé rung?
2. Bagaimana kaidah a / mah diaktualisasikan dalam adat
tersebut?
"STIBA MAKASSAR
Mengenai adat masyarakat Maccerak Manurung, masih sangat jarang yang
membahas adat tersebut dari segi kaidah pokok fikih al-‘Adatu Muhakkamah.

Namun sudah ada yang membahas dari segi pandangan lain.

""Ahmad ibn Syekh Muhammad al-Zarqa, Syarhu al-Qawd’id al- Fighiyyah, Juz 1
(Damaskus:Dar al-Qalam, 1989 M/1409 H) h. 219

2K ementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III. h. 11.



Adapun referensi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Al-Wajiz fi Idahi al-Qawad’id al-Fighiyyah al-Kullivah yang ditulis oleh
Syekh Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu Abu al-
Haris al-Gozzi. Buku ini membahas seputar gawa’id fighiyyah dengan
menyertakan perbandingan diantara beberapa mazhab. Maka dari itu,
sangat membantu dalam menggali kaidah fikih dengan luas yang menjadi
fokus penelitian dalam penelitian ini.

2) Al-Qawa’id al-Fighiyyah Bayna al—il;s,g'lah wa al-Taujih yang ditulis oleh

QN (Cs
s‘fgmang perbedaan kaidah-kaidah

Bakr Ismail adal 'f)qzlk gm
Vi X
fikih dan batasanzbatasannya, perbedaan a kaidah-kaidah fikih dan
3

tar
~2 <4
—_)N
kaidah-kaidalhashul fikih serta menjelasl:::\&e tar kaidah-kaidah yang
)

2
disepakati\ a_dan kaicth-kaidal yang dip.@sihkan ulama. Buku ini
e <

akan sangat membantu_dalam menjclaskan batasan batasan muamalah

(€]

yang dibahas oleh sal

3) Al-Asybah wa al-Na; Abdurrahman al-Suytti, Buku ini

membahas tentang ka an bagian-bagiannya yang bersifat
cabang. Buku ini sangat mendukung dalam penulisan karya ilmiah seputar
ini sangat luas.

4) Penelitian Terdahulu berupa skripsi dan Jurnal yang berkaitan dengan

Pesta adat Maccerak Manurung. Yaitu:

a) Al-‘Adah Muhakkamah. ‘Adah dan ‘Urf Sebagai Metode Istinbat Hukum Islam.

Karya Ilmiah ini adalah prosiding halagoh nasional dan seminar internasional



b)

pendidikan Islam yang disusun oleh Saiful Jazil dan dipublikasikan oleh pihak
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Prosiding ini membahas seputar kaidah fikih A/-Adatu Muhakkamah
sehingga dapat menunjang penyelesaian penulisan skripsi terkait kaidah fikih A/-

‘adatu muhakkamah.

Tinjauan Sosiokultural Makna Filosofi Tradisi Upacara Adat Maccera Manurung

Sebagai Aset Budaya Bangsa Yang Perlu Dilestarikan (Desa Kaluppini Kabupaten

5
Hajrah Yansa (Pelfdiﬂsgu Matematika, Universita( hammadiyah Makassar) ,
o\ v

Hamsir (Pendldlka <F isika, Universitas Muhammadlya assar). Jurnal ini sangat

membantu penuh\m ipsi ya itan dengan adat Maccerak Manurung

yang ada Desa Kulo Kecam ten Sidrap karena membahas adat

istiadat yang sama namun di dari sisi berbeda.

Tradisi Maccerang Manu Di Ka ni Kabupaten Enrekang (Studi

Kebudayaan Islam). Karya ilmiah ini adalah skripsi yang disusun oleh Musdalifah

Canrayati Dahyar Mahasiswa Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam
nead bl A3 MACASS AR
membahas penelitian yang sama sebelumnya namun dapat menjadi bahan
penunjang untuk mendapat bahasan yang lebih luas karena memiliki kesamaan

dalam penelitian.
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. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
. Untuk mengetahui konsepsi dan aplikasi kaidah al- ‘adah al-muhakkamah.

. Untuk mengetahui sejauh mana kaidah al-‘adah al-muhakkamah dapat
diaktualisasikan pada adat Maccerak Manurung.
2. Kegunaan Penelitian

. Kegunaan praktis, sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang aktualisasi

kaidah fighiyah al- ‘Gd Hakkarfirpada ad kat kh
aidah fighiyah « —cj _a&l:ok :t_a a m:l(aka at masyarakat khususnya
/4 *
adat Maccerak MT;@ asyarakat Kuld aten Sidenreng Rappang.
<
3 ¥ ‘s 2

. Kegunaan teoritiiﬁ "gai suatu karya ilmiah ya( &Qat memberi sumbangsih

\ _~
uan khususnya ilmu fikih d\ﬁmenjadi rujukan untuk
Lf-] A

3
penelitian yangkﬁﬁi

STIBA MAKASSAR



BAB 11
TINJAUAN TEORITIS
A. Konsep Qawa’id Fighiyyah
1. Pengertian Qawa’id Figqhiyyah
Menjelaskan definisi Qawaid Fighiyyah maka ulama membagi dalam dua
segi. Segi yang pertama adalah pengertian perkata dan pengertian dalam
gabungan dua kata tersebut (Qawaid Fighiyyah). Secara bahasa kaidah terambil

dari bahasa arab yaitu 32l yang berarti l)gﬁndasi ataupun asas yang memiliki
. _ Cls o

“\\.\‘_
Py i % o

; >
tu rumah adalah pondasinya. <\<
czi terhthﬂjm Alqura.n t\bagaimana firman Allah

Ly o e .x;\}ajsv,afx@ 33

Artinya
Dan (ingatlah) ketik i gikan pondasi Baitullah bersama
Ismail, (seraya berdoa 1, terimalah (amal) dari kami?

Dalam ayat lain, Allah swt. berfirman dalam Q.S. AI-Nahl/16:26.

STIBA MAKASSAR:

Terjemahnya:
Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya®.

Tbrahim Mustofa, dkk. , Mu jam al-Wasit, Juz 2 (t.t.p.:Dar al-Da’wah, t.th.) h. 748
2Ahmad ibn Faris, Mu jam Magaytsu Al-Lugah, Juz 5 (t.t.p.:Dar al-Fikr, t.th) h. 109

SKementrian Agama RI, “Qur'an Kemenag”, situs resmi KEMENAG RI
https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/127 (9 November 2019)

‘Kementrian Agama RI, “Qur’an Kemenag”, situs resmi KEMENAG RI
https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/16/26 (9 November 2019)

11
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Al-Zajjaj berkata :

ACHR AN I P

“Al-Qawa’id adalah tiang bangunan yang menopang bangunan tersebut.”

Adapun makna al-gawa’id secara istilah dalam ilmu fikih, Para fugaha
berbeda pendapat dalam memberi pengertian.
Al-Jurjani berkata menyebutkan makna gawa 'id yaitu sebuah hukum yang

universal yang dapat diterapkan pada masalah-masalah yang tercakup dalam

Wi-Fighiyyah discbutkan bahwa
" 2,

] < ¢

b4 <4
an yang disebutkan oleh pa ha maka akan didapati
\ —

3 N\
erkara atau hukumyyang univ Psf
3 A
Adapun m&rﬁa zq&imak dkan adalah bahwasanya

kaidah-kaidah tersebut ber

% Al-Figh secara bahasa adalah

pemahaman. Sedangkan al- isti dalah hukum-hukum syariat yang

bersifat amaliah yang teramb 1 dali ng terperinci.’

F11dahi Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyah, h. 13.
®Al1 ibn Muhammad ibn ‘ali al-Jurjani, a/-Ta'rifat Cet. 1 (Beirut-Lebanon; Maktabah
Lubnan, 1396 H/1978 M. ), h. 177

"Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-Fighiyyah
(Cet. I;Riyadh: Dar al-Zidn1 1428 H.), h. 11.

8Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-Fighiyyah, h.
13.

°Abul Mundzir Muhammad ibn Muhammad Mustafa ibn ‘Abdil Latif al-Munyawi,
Mu’tasar Min Syarhi Mukhtasar al-Usul min ‘llmi al-Usul (Cet. 2;al-Maktabah al-Syamila:Mesir,
1432 H/2011 M), h. 6.



13

Qawa’id Fighiyyah adalah hukum yang mencakup banyak hal dan bukan
secara keseluruhan yang berlaku terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kaidah
tersebut untuk mengetahui hukum-hukumnya dari kaidah tersebut. '

2. Keistimewaan dan Kedudukan Qawa’id Fighiyyah

Qawa’id Fighiyyah memiliki keistimewaan dan kedudukan sebagai
berikut sebagaimana yang disebutkan dalam kitab al-Wajiz Fi Idahi Qawa’id al-
Fighiyyah al-Kulliyah, Diantaranya:

a. Kaidah fikih memiliki jumlah yang ‘sangat banyak bahkan tidak dapat

\
¢ ¢ >
ditetapkan berapa jumy T}d{ fikih. = “( 2
%\‘ \\\ -
b. Susunan kata kaic%"hg yang singkat namun t?ﬁli,ki makna sangat luas dan
&~ 2 ¥ <4

—_a )N
mencakup pe ahan fikih yang juga sangat lu\ L~
2\
c. Setiap kaidah tﬁ% nemiliki bttasan dalam pemba st&‘- cabang-cabang hukum

amalan dan mengumpulkan dalam satu kKaidah meskipun judul kaidah berbeda

dengan cabang kaidah ters
3. Pembagian Qawa’id
Qawa’id Fighiyyah beberapa bagian berdasarkan
jenisnya yang berbeda-beda'? seperti berikut ini:
STIBA MAKRASSAR
tiga bagian yaitu:

a. Kaidah-Kaidah Pokok

""Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,
h. 14.

""Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gozzi, al-Wajiz
F1Idahi Qawa’id al-Fighiyyah al-Kulliyah (Cet. 5; Beirut: Al-Resalah, 1466 H/2002 M), h. 23.

12 Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, al-Mumti’ FT al-Qawa’id al-Fighiyyah,
h. 27.
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Kaidah-kaidah pokok ini masuk kesebagian besar bahkan semua bab
dalam ilmu fikih dan dianggap bahwa fikih dibangun diatas kaidah-kaidah pokok

tersebut, diantaranya:

(DIENWIE TN
3 A Ky g0
2););;\9 Joi N

3) Bl L UE B2l

-

6) 2L Y

., v
oL

Namun Syekh Musli Ma3jid al-Dausari dalam kitabnya al-

Mumti’ FT al-Qawa’id al-Fighiyyalh'memanda ahwa kaidah tersebut masuk dalam

“kaidah amalan-amalan itu tergantung niatnya”.'®

o ybakd3de MAICASSAR

Kaidah-kaidah tersebut merupakan selain dari kaidah-kaidah pokok yang

telah disebutkan di atas dan terbagi menjadi dua bagian:

3Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary , al-Mumti’ FT al-Qawa’id al-Fighiyyah,
h. 27.
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1) Jenis yang pertama adalah kaidah-kaidah yang masuk dalam banyak bab
fikih tanpa mengkhususkan pada satu bab tertentu dan keumumannya
lebih sempit dari kaidah-kaidah pokok. Diantara kaidah tersebut adalah

a) 38 oSl ) Sl Y

b) s5ha il Hlalli e ¥

2) Jenis yang kedua adalah cabang kaidah pokok dimana kaidah ini khusus

masuk dalam satu bab fikih tertentu.'

a)z}t;ksjjaw% du,&.\ 'ﬁ GLL >
%)

b)wmsuy[y? Jeisiey s T __\»L

“STIBA'MAKASSAR

Pembahasan kaidah ini terbagi ke dalam beberapa pokok pembahasan,

diantaranya:

“Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,
h. 28.

5Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, al-Mumti’ FT al-Qawa’id al-Fighiyyah,
h. 29.
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1. Kedudukan Kaidah

Kaidah ini termasuk kaidah yang sangat penting dalam syariat islam dan

itu dapat dipahami dari dua hal berikut ini :

a. Kaidah ini memiliki cakupan yang sangat luas dalam hukum-hukum fikih
dimana kaidah ini menetapkan A/- ‘urf atau kebiasaan sebagai landasan dalam
mengambil hukum-hukum amalan dalam bab-bab fikih.

b. Kaidah ini memiliki kaitan dengan ilmu usul fikih dimana kaidah tersebut

‘s

\
termasuk dalil fikih /atau)%’liki kemiripan dengan dalil usul fikih
% 2

manusia ataupun seseorang adar secara berulang tanpa ada

keharusan yang menekannya
Adapun pengertian

secara , Terulangnya satu hal di waktu

lain hingga hal tersebut bertubah dari” sifat asalnya dikarenakan adanya

kesepakatan.'”

SA];J BAMMAKA@ WSAR kata &

(Hakama) yang berarti memutuskan atau menetapkan dan memiliki ismun maf’ul

(Kata objek) e yang bermakna yang ditetapkan atau diputuskan.'®

16 Muhammad Ruwasi Qol’aji dan Hamidun Sadikin Qoysi, Mu jam Lugah al-Fuqahdai,
Juz 1 (Cet. II:t.t.p.:Dar al-Nafaisi Litaba’ati Wa al-Nasyri Wa al-Tauzr’, 1408 H/1988 M) h.300

"Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,
h. 269.
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Adapun makna al’adah al-muhakkamah secara istilah adalah dijadikannya
adat itu sebagai acuan dalam menetapkan atau menafikan hukum-hukum."’
3. Dalil yang menjadi dasar kaidah
Terdapat dalil yang sangat banyak dari Alquran dan sunnah yang
menjelaskan kaidah ini dan menunjukkkan bolehnya berdalil dengan adat dan

menjadikannya acuan dalam menetapkan sebuah hukum. Diantara dalil tersebut

adalah sebagai berikut:
a. Q.S Al-Baqarah/2:233. ..
B T o
Sl S5 b A0 s
T / K -~ ~p
erjemahnya: ‘Ca 2

Dan kewajlb\an’ ﬁh menanggung nafkah daf al\alan mereka dengan cara

yang patut 20
Dipahaml %at tersetlut bahwa Allah sw@njelaskan kadar nafkah

yang diberikan kepada istri berdasarkan kadar yang telah umum dipahami. Maka

kadar nafkah yang diberikan apa yang telah menjadi kebiasaan

masyarakat di sekitarnya d mi tidak mengurangi hal tersebut.
ini dalil bahwa adat dapat me am menetapkan hukum.

b. Q.S Al Maidah/5;89.

- STIB& M

:i\

/
2

.,b-‘z

- -

a:.....,,,»/ ;J; j )Mf T&i /}»-*-14’ L '1"”“)

3Ibrahim Mustofa, dkk. , Mu jam al-Wasit, (t.t.p.:Dar al-Da’wah, t.th.) h. 190

YMuslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,
h. 272.

Kementrian Agama RI, “Qur'an Kemenag”, situs resmi KEMENAG RI
https://quran. kemenag.go.id/index.php/sura/2/127 (26 November 2019)


https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/127%20(26

18

Terjemahnya:
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran
sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi mereka
pakaian atau memerdekakan seorang hamba sahaya.?!

Dalam ayat ini Allah menjelaskan denda pelanggaran dalam hal memberi
makan kepada orang miskin maka makanan yang diberikan adalah makanan yang
kadar kelezatannya pertengahan dan kadar pertengahan ini hanya dapat diketahui

dengan melihat pemahaman sifat perten;ygahan tersebut yang telah umum
\ P
4 . e
bahwa f "’d‘dﬁ ,atau kebiasaan dapat menjadi
“\\.\ P
~p

‘2
p=

N
c. Dalil yang k tigasadalah apa yang terjadi pa I%dun binti Utbah ketika
3 N—
mengadukan nya Sufyt binti ‘Eltbah ra. ke 3&@ Rasulullah dan berkata
\> - 5

adalah laki-laki pelit, dia tidak

“Wahai Rasulullah, sesuneeuhnya Sufya

memberikanku sesuatu kupiku dan anakku kecuali saya

mengambilnya darinya uvannya” maka Rasulullah saw.

99 22

berkata: ”Ambillah apa dan anakmu sepantasnya”.

Dalai hadis tersebut dipahami bahwa Rasuluillah saw. membolehkan
“STIBA" MARASSAR™ ™
mensyaratkan kadarnya sesuai yang diberikan suaminya seperti biasanya dan ini
dalil bahwa adat atau hal yang sudah menjadi biasa itu dapat menjadi alasan

dalam menetukan hukum.

“Kementrian Agama RI, “Qur’an Kemenag”, situs resmi Kemenag Ri.
https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/127 (26 November 2019)

22 Muslim ibn Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusayriy al-Naisabiriy, Sohihu al-Muslim . Juz 111
(Beirut:Dar ihya al-turots al-arabi, t.th) h.1338
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d. Dalil yang keempat adalah apa yang terjadi pada sahabat yang mulia Bara’
bin Azib ketika untanya memasuki lahan perkebunan seorang lelaki dan
merusaknya maka Rasulullah saw. memutuskan bahwa wajib bagi pemilik
kebun untuk menjaga kebunnya pada siang hari dan wajib bagi pemilik ternak
untuk menjaga ternaknya pada malam hari.??

Dalam hadis tersebut, Rasulullah memutuskan pertanggungjawaban atas

kerusakan lahan perkebunan tersebut berdasarkan apa yang telah menjadi

\

hari hgurung ternaknya pada malam
*e \.\ P
n menjaga kebunny \(Ta,, siang hari saja. Maka

kebiasaan masyarakat dan diantara kebiasggp masyarakat pada saat itu adalah
N
mengembala ternaknya &

hari adapun pemlh ﬁk

landasan hukum lah saw. tersebut dalil bahw %atu yang sudah menjadi

<
kebiasaan dapat n\ jadi landasarl hukum. j (

4. Perbedaan al-Adah Dan al-“Ur;

Secara asal-usul kat rf berbeda, tetapi diantara ahli

bahasa ada yang menya kata ini mutaradif (sinonim).
Seandainya kedua kata ini atu kalimat, seperti: “hukum ini
didasarkan kepada ‘ddah dan ‘urf, tidak berarti kata ‘ddah dan ‘urf itu berbeda
kata yang membedakan antara dua kata. Karena kedua kata itu memiliki arti yang

sama, maka dalam contoh tersebut, kata ‘urf sebagai penguat terhadap kata ‘adah.

23 Malik ibn Anas ibn Malik ibn Amir Al-Asbahiy al-Madaniy, Muwatto, Juz 4
(t.t.p:Muassasatu zayid ibn Sultan ala Tihyan al-Khairiyyah al-Insaniyyah, 1425 H/2004 M) h.
1082

Z*Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausary, AI-Mumti’ fi al-Qawd’id al-Fighiyyah,
h. 272-274.
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Sedangkan definisi ‘urf secara terminologi menurut Abd al-Wahhab
Khalaf adalah segala sesuatu yang sudah saling dikenal di antara manusia yang
telah menjadi kebiasaan atau tradisi, baik bersifat perkataan, perbuatan atau dalam
kaitanya dengan meninggalkan perbuatan tertentu.

‘Urf adalah apa-apa yang dibiasakan dan diikuti orang banyak, baik
dalam bentuk ucapan atau perbuatan yang berulang-ulang dilakukan sehingga

membekas dalam jiwa mereka dan diterima baik oleh akal mereka.?®

z

Ketiga pengertian di atas qemiliki nlalligna yang sama, yaitu adanya sesuatu

yang sudah dibiasakan

ulang-ulang kali sehlligg

¢ Cs
pserta d l.prang banyak dan dilakukan ber—
*

/.f
dah tidak ada keragumiam melakukanya.

n al-addah memberikan

Para ula g membedakan antara ‘ur,
4
alasannya sebagai i\berlkut 11 I (

a. Bahwa al-‘adah itu bisa berlaku secara tmum, baik dilakukan oleh orang

banyak maupun individ harus dilakukan oleh kebanyakan

orang, dan tidak dikatak 1atu kebiasaan yang hanya terjadi
pada individu tertentu.
b. Al-‘Gdah bisa muncul secara alami sebagaimana yang berlaku di tengah

STIBA"MA RASSAR™ ™

melalui pemikiran dan pengalaman.?’

25 Abdu al-Wahhab Khalaf, /lmu Ushiil al-Figh, (Kairo: Dar al-Ilmi, 1978) h. 89.
26 Amir Syaifuddin, Ushul Figh, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2011), h.364.
2"Nasrun Haroen, Ushul Figh, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.138-139.



21

c. Al-‘adah tidak meliputi penilaian mengenai segi baik dan buruknya per—
buatan yang menjadi al-‘a@dah tersebut, sedangkan ‘urf selalu memberikan
penilaian pada segala sesuatu yang menjadi ‘urf.?®

Sedangkan ulama yang cenderung menyamakan antara ‘urf dengan ‘adah
berpendapat bahwa tidak ada perbedaan yang prinsip antara ‘urf dengan ‘adah,
karena dua kata itu pengertiannya sama, yaitu: suatu perbuatan yang telah
berulang-ulang dilakukan menjadi dikenal dan diakui orang banyak. Sebaliknya
karena perbuatan itu sudah dikenal dan dialfyi”i orang banyak, maka perbuatan itu

: ¢ ¢ > [ .
ngan demikian meskipun dua kata

3 N—
mereka memanda%g‘ rf dan ‘adth. Ulama yang me@akan antara ‘urf dengan
e <

menarik permasalahn ‘urf d perbagai disiplin ilmu, mulai dari

lainnya,

budaya, tradisi, sosial, dan tidak terfokus pada permasalahan
fikih saja, berbeda dengan ul yang cendeérung menyamakan antara ‘urf dengan
‘adah, mereka memandang dua permasalahan tersebut dari sisi istilah fikih yang
“STIBDA MARASSAR ™
adalah munculnya gqa’idah fighiyah al-‘adah muhakkamah yang dalam kaidah
tersebut menggunakan kata al-‘adah tetapi sebenarnya yang dimaksud bukan

hanya ‘adah tapi juga ‘urf. Terlepas pro dan kontra pendapat antara ulama yang

menganggap sama atau tidak antara al-‘ddah dan al-‘urf karena tidak ada

28 Amir Syaifuddin, Ushul Figh, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2011), h. 364.
2 Amir Syaifuddin, Ushul Figh, (Cet. 1I; Jakarta: Kencana, 2011),.,h. 364.
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perbedaan yang signifikan terlebih lagi tidak menimbulkan konsekuensi hukum
yang berbeda, maka dari beberapa definisi terminologi di atas secara umum bisa
disimpulkan bahwa antara al-‘@dah dan al-‘urf dapat dicirikan menjadi empat
unsur, yaitu:

a. Hal-hal (perkataan atau perbuatan) yang dilakukan berulangkali dan telah

tertanam dalan diri.
b. Menjadi hal yang lumrah dan mudah dilakukan, spontanitas atau tidak.
c. Acceptable (diterima sebag&li

CCs

 dan ko seTta.merata atau mayoritas dalam

*
Q)7 . <

30 [ ~
suatu daerah. 3 cCn 2

ibuah Aprggiﬁasi yang baik).
v

&~ 2 ¥ <4
—_3
5. Keduduk =4dah Terhadap Nash Nash R\ %t

2
ejalan de:lgan dal:'l dari nas <ykriat maka wajib untuk

2
ya berlandaskan dalil dari nas

syariat.’! Adapun jika al-ada u menyelisihi syariat maka perlu

a. Jika al-adah menyelis 1 3 secara menyeluruh dan harus
meninggalkan dalil syariat untuk menerimanya maka al-adah tersebut tidak
STIBA"MAKASSAR "™
sebagai hukum hanyalah untuk menetapkan hukum syariat jika belum

terdapat dalil yang jelas terhadap satu objek permasalahan tertentu dan

30<Al-*Adah Muhakkamah ‘Adah Dan ‘Urf Sebagai Metode Istinbat Hukum Islam”
Situs Resmi Digital Library UIN Sunan Ampel, http://digilib.uinsby.ac.id/6496/ (8 Desember
2019).

3'Muhammad $idqi ibnAhmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gozzi, Al-Wajiz
Fi Idahi Qawdid al-Fighiyyah al-Ku lliyah, h. 282


http://digilib.uinsby.ac.id/6496/

23

adapun jika telah terdapat dalil maka pengamalan berdasarkan dalil tersebut
wajib. Hal tersebut dikarenakan beberapa sebab, yaitu;
1) Seorang manusia tidak berhak untuk mengubah dalil atau nas.
2) Dalil-dalil syariat lebih kuat dari al-‘urf.
3) Al-‘Urf terkadang berlandaskan dengan suatu hal yang tidak benar
adapun dalil dari syariat berlandaskan kebenaran.*
b. Jika al-adah menyelisihi dalil syariat tidak secara menyeluruh yang

dikarenakan dalil tersebut umum dan a ‘giﬁdah menyelisihi di beberapa cabang

(Cs
dalil umum tersebut, af
V Rebu-
tersebut dapat dléi% ji

ebut;. adalah giyas maka al-adah
jika hal tersebut adal ‘wrf;yang telah umum dikenal

A
di banyak ba seluruh negara.

zaman.>?

C. Maccerak Manurung
Maccerak adalah mepersembahkan ataupun menyajikan darah, istilah ini adalah
sebuah kata kerja, kata maccerak yang berasal dari kata dasar cerak artinya darah,

apabila didepan kata cerak ini diberikan awalan ma, maka terbentuklah kata

32Muhammad $idqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gozzi, AI-Wajiz
F1idahi Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyah, h. 282-283.

3*Muhammad $idq1 ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gozzi, al-Wajiz
F1Idohi Qawaid Al-Fighiyyah al-Kulliyah, h. 282-283.
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maccerak (menyajikan, mempersembahkan atau menyajikan darah)** dan
manurung berarti turun dari kayangan. Di beberapa daerah selain desa Kulo
Kabupaten Sidenreng Rappang, juga terdapat adat macera manurung yang rutin
dilakukan masyarakat seperti di Desa Maddenra Kecamatan Kulo, desa Kaluppini
Kabupaten Enrekang. Dari setiap tempat tersebut memiliki bentuk kegiatan yang
berbeda.

Maccerak Manurung sendiri adalah pesta adat yang dilaksanakan
ada lelu CTtaﬁpun dewa-dewa yang diyakini

*e ~_
-~

sebagai ungkapan a4 s syukur atas panen yang
<4

masyarakat setempat ataupun ktarga ker‘ai,gan di masa lampau selain sebagai
v

didapatkan. Wakt el sanaannya pun berbeda be %ai daerah dimana pesta

N
2
adat tersebut dilaksapakan. Ditntara ktu pelq@éan tersebut adalah 2
- <

(delapan) tahun sekali dan 17(sattr) tahun sekals

STIBA MAKASSAR

3% Abdul Asis, dkk., Glosarium Sulawesi Selatan (Makassar:BPSNT Makassar,2007), h.
253.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Lapangan (Field Research). Penelitian kualitatif atau lapangan ialah penelitian
yang dilakukan dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung

dalam proses penelitian skala sosial kecil da‘n/ymengamati budaya setempat.! Tidak

ada matematika yang

deduktif yang abstlké
~2

isi sederhana field research adalah
melakukan pengamatan di uk mendapatkan informasi maka
penelitian ini akan menca t (valid) seputar adat Maccerak
Manurung yang hasilnya akan dianalisa dan ditinjau dari sisi kaidah fikih al-
“STIBA MARASSAR “
Muhakkamah masih mentolerir adat Maccerak Manurung atau tidak dari hasil

pengamatan itu.

'Fadlun Maros, dkk., “Penelitian Lapangan (Field Research)”, Tesis (Sumatra Utara:
Universitas Sumatra Utara, 2016), h. 5

25
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2. Lokasi Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian ini adalah Desa Kulo Kecamatan Kulo
Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan. Jarak tempuh dari
ibukota kabupaten sekitar 20 kilometer dan berada di titik koordinat S 03. 46.
5937, E 119.47.813” dengan elevasi 40 meter dari ketinggian permukaan laut.
Alasan saya memilih lokasi tersebut adalah Karena di desa tersebutlah upacara
adat Maccerak Manurung tepatnya di Saoraja Kulo yang dilaksanakan selama 4
hari terhitung dari tanggal dela an bulan ‘gvvember sampai pada puncak acara

pada tanggal 11 bulan N@ “
J >
B. Pendekatan P j}?in G ~

A\

Pendekata N ahtatlf menekankan = padaleoaspek kualitas, artinya,
2

mengolaborasi m&]\e%} sial dan kultural Jang tidak' h diukur dengan angka
2
. _

untuk menjelaskan fenomen Penelitian kualitatif lebih bersifat

deskriptif. Data yang terku -kata atau gambar, sehingga tidak

menekankan pada angka.” n penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a Pendekatan Yuridis Normatif
SHFHB A= WA KAS S AR s
berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-

konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan

dengan penelitian ini. Pendekatan ini dikenal pula dengan pendekatan

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. Il:Bandung:Penerbit Alfabeta, 2018) h. 7
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kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-
undangan dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini.?
b Pendekatan Historis
Metode pendekatan historis adalah metode penelitian yang memiliki fokus
penelitian berupa peristiwa-peristiwa yang sudah berlalu dan melakukan
rekonstruksi masa lalu dengan sumber data atau saksi sejarah yang masih ada

hingga saat ini.

Sumber data tersebut bis

diperoleh ‘(jgri berbagai catatan sejarah, artifak,

laporan verbal, maupun gaksi’h

o ~
persaksiannya. Kar gkaji peristiwa yang, I;L\cf’a,h berlalu, ciri khas dari
&~ 2 ¥ <4
N
penelitian histori adalah waktu, dimana fenomen\ ilthat perkembangan atau
)
perubahannya ber%m kan pergeseran wakfu®.
\ &~ —

¢ Pendekatan sosiolo
Pendekatan sosiologi engan melihat kenyataan yang ada

dalam praktek di lapangan.

C. Sumber Data :
1. Data Primer
S HB A M BA S SR oo

wawancara dari berbagai pithak yang bersangkutan dalam hal ini pemuka agama,

tokoh masyarakat, masyarakat setempat yang rutin mengikuti upacara adat

tersebut.

*Metodologi Penelitian, http://digilib.unila.ac.id/525/8/BAB%20I1L.pdf (9 November
2019)

“Lima Jenis Metode Penelitian Kualitatif, artikel. https://pakarkomunikasi.com/jenis-
metode-penelitian-kualitatif (9 November 2019)


http://digilib.unila.ac.id/525/8/BAB%20III.pdf
https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif%20(9
https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif%20(9
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang melengkapi hasil penelitian dari
wawancara, observasi guna memperoleh informasi tambahan sehingga hasil
penelitian lebih lengkap dan menyajikan pembaca bacaan yang berkualitas.
Data sekunder dapat diperoleh dari artikel, koran, jurnal, buku-buku yang
membahas objek penelitian dan tentu saja penelitian serupa yang telah dilakukan
baik itu skripsi, tesis ataupun desertasi.

D. Metode Pengumpulan Dat
erupa

Teknik pengumpplan d

=\
y Q)7
penelitian, Karena t
~2 P

—y

¢ ¢>

ngﬁ(ah yang paling strategis dalam
~_

ah mendapatkan data. Tanpa

ama dari penelitian

mengetahui tekni pen; umpulan data maka peneliti tidak.akan mendapatkan data

N e
yang memenuhi %nd ir data yatg ditetajkan. Selanj tt&/a bila dilihat dari segi

cara atau teknik pengumpulan_data, _—maka teknik pengumpulan data dapat

dilakukan dengan observas terview (wawancara), kuesioner

(angket), dokumentasi dan ya.” Namun dalam penelitian ini,
Kami hanya akan menggunal dalam mengumpulkan data. Yaitu
sebagai berikut
STIBA MAKASSAR
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para Ilmuwan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang

diperoleh melalui observasi. Manfaat observasi diantaranya adalah sebagai

berikut:

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h.104
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1) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, Jadi akan dapat diperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh.

2) Dengan observasi , Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak
diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu,
karna telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkan
dalam wawancara.

(s o .
Jrespon alam. wawancara karena bersifat

3) Dalam observasi, penelitYkan megg;nukan hal-hal yang sedianya tidak
v

—) “\-\v‘-
-~ NS

sensitive ata ﬁ?, itutupi karena dapat ikan nama lembaga.
&~ 2 P <4
N
4) Dengan o erva 1, peneliti dapat menemul::l%xal yang di luar persepsi

3 N =
responden\ 1ingga 1tneliti i-‘emperolg kambaran yang lebih
2
- . _ 4
komprehensif.
5) Melalui pengamatan liti tidak hanya daya yang kaya,

tetapi juga mempero ribadi, merasakan suasana situasi
sosial yang diteliti.®

2. Wawancara
STIBA"MARASSAR" "
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pemasalahan yang harus

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

lebih mendalam. Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h.104
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observasi partisipatif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi,
peneliti juga akan melakukan interview kepada orang-orang di dalamnya.’

Dalam penelitian ini, kami akan melakukan wawancara atau interview
kepada:
a. Pemerintah Desa Kulo Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang
b. Masyarakat Desa Kulo Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang

Provinsi Sulawesi Selatan.

c. Tokoh adat setempat yang rTngetahul‘B’grsw cara pelaksanaan upacara adat

Maccerak Manurun BQ/
lv L
E. "

Instrumen Pen 2‘ cCn s
C
Instrumen itian adalah seperangkat al\?&wg‘} akan digunakan dalam

&\

mengumpulkan Ka Jntuk metlgha kaj 1nformasg g akurat tentu alat-alat

pendukung yang dibutuhkan juga harus dilengkapi agar tidak terjadi hal-hal yang

seharusnya tidak terjadi sepe i yang memadai.
Instrumen penelitian iti peneliti, acuan interview yang
didalamnya memuat daftar akan ditanyakan, alat perekam,
kamera dan buku catatan.
"STIBA"MAKASSAR
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah
melakukan analisis data. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun

secara sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara

dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h.114
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dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain,mengedit, mengklasifikasi,
mereduksi (membuat rangkuman data), dan menyajikannya.®
G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.’ Dalam melakukan pengujian

keabsahan data peneliti hanya melakukan uji kredibilitas atau credibility dengan

cara triangulasi sumber.
¢ Z
Qrcayaan (Aspek nilai kebenaran

Credibility, Uji kre bgPt BBata ata
\.\ P

data) terhadap data/*l;gl penelltlan kuahta‘ufc ﬁfa, lain dilakukan dengan

—\)

perpanjangan pe 7 an,penmgkatan ketekunan %\ penelitian,triangulasi,

diskusi dengan tK ' sejawat, Ena isis |<asus neg@ dan member check."’

Namun dalam penelitian ini, penelitt hanya akan menggunakan triangulasi sumber

yaitu dengan cara mengecek elalui beberapa sumber. Olehnya

akan dilakukan wawancara u tiga orang dalam melakukan
pengecekan data dalam me ang kredibel. Triangulasi sumber

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang

"STIBX"MAKASSAR

8Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Konseling (Cet. 1 :
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta. 2012). h. 141.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 183
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 185
! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 191



BAB IV

HASIL PENELITTIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Kondisi Geografis

Desa Kulo yang terbagi di dua Dusun yaitu Dusun Tippulu dan Dusun
Anrellie termasuk Wilayah Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang

Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 101.206,00 Ha. Desa Kulo

berbatasan dengan Desa M Yora di utara, di sebelah selatan dan
= (
timurnya berbatasan d@%ij# s4 Rijang T’a a?@egta berbatasan dengan Desa
\p

Abbokongan di seb@ b Fat. Desa Kulo ber_]arak

-
)

lgdari pusat pemerintahan

\
Kota Kabupaten eng Rappang yang bisa dite

A
berjarak 242 dari\@% pemerirl(a.bgg_KJta Provins

penduduk pada tahun 2018

elama 1 (satu) jam dan

Alawem Selatan. Jumlah

iwa yang terbagi dalam beberapa

kelompok usia. Letak geo Desa berada di koordinat 119.812523

LS/LU dan -3.78876 BT/BB
sa Kulo

Keseharian masyarak: umumnya bekerja sebagai petani,

pegawai negeri sipil (PNS), pekebun, pedagang, penyedia jasa, wiraswasta dan
o T A M AAS S AR v
membuat sebagian warga yang berprofesi sebagai PNS memilih untuk menjadikan

aktifitas pertanian sebagai pekerjaan tambahan atau sampingan.?

'"Profil Desa (Data Pokok , Potensi Dan Perkembangan) tahun 2018 Desa Kulo
Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang

2 Muhammad Hafiz , (18 tahun), Warga Desa Kulo, Wawancara, Desa Kulo (19 Maret
2020)

32
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Masyarakat sudah aktif mengelolah lahan pertanian menggunakan

peralatan pertanian yang canggih dan tidak lagi menggunakan alat alat tradisional

seperti kerbau dan alat alat sejenisnya. Mengenai hasil produksi pertanian

masyarakat pada umumnya mengeluhkan harga beli produksi pertanian yang

dianggap tidak memenuhi keinginan para petani.’

2. Kondisi Penduduk

No Usia Jumlah Ket.
1 Usia 0-17 tahun 973 Jiwa
—y
~\ O =
2 Usia 18M¢) h«q‘.l.sso Jiwa
*e ~_
| ST S T
3 Usia 55 Ke-aths <448 Jiwa
3 <4 \
- J
Jgm| \ 2.95LJiwa
1.1 K%ﬁ%sl JumlaLPildud k berdasa-lvik sia Desa Kulo
./
No | Jenis Starata Sosial mlah KK Ket.
1 Keluarga Pra Sejah 8 Data 2018
2 Keluarga Sejahtera 845 Data 2018
3 jahtera I1I Plus 5 ata 2018
4 ™ K i ta 2019

1.2 Komposisi Tingkat Kesejatraan dan Kemiskinan Desa Kulo

3 Fitriani, (35 tahun), Sekertaris Desa Kulo, Wawancara, Desa Kulo (18 maret 2020)
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B. Bagaimana Realita Adat Maccerak Manurung Masyarakat Desa Kulo
Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan
Acara adat Maccerak Manurung Desa Kulo merupakan acara pesta adat
masyarakat setempat yang diselenggarakan oleh keluarga kerajaan Kulo dan telah
berlangsung puluhan tahun silam dan terus dilaksanakan secara rutin setiap tahun

pada bulan November. Pesta adat berlangsung selama 4 (empat) hari terhitung

dari hari Jum’at pekan pertama sampai pada bari puncak acara pekan ke dua hari
\

v

&ka‘[ se

. . . Ky ¢ Z
Senin. Terkait kebiasa m
L’V
tahun dan memiliki l%

t‘yang telah belangsung puluhan
\
akty’yang ditetapkan seti

q?hpu,n tersebut erat kaitannya
> \s:
dengan salah kaid ok fikih yang ditetapkan ula 1tu

I I 2 Los s
t\ a3 OJ\’.“
<

o

Artinya :
Adat/kebiasaan dapat

Menurut pengakuan kerajaan (arung Kulo) asal usul
diadakannya tradisi Maccer berawal dari satu peristiwa pada
zaman dahulu di malam hari ketika terjadi petir dan guntur kemudian tiba tiba
S B P A AR S A e s
pacciro daung langina. Masyarakat setempat mulai bergantian untuk mencabut
pedang tersebut dari tempat pedang tersebut tertancap namun tidak ada yang dapat
mencabut pedang tersebut hingga akhirnya Andi Makkarodda sebagai salah satu

keluarga kerajaan Kulo datang ke tempat tersebut dan berhasil mencabut pedang

tersebut. Akhirnya keluarga kerajaaan dan Masyarakat bermusyawarah dan
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bersepakat untuk melakukan pesta adat secara rutin setiap tahun dan terus
dilaksanakan sampai saat ini.*

Pedang tersebut masih dijaga sampai saat ini di rumah bekas kerajaan
Kulo zaman dahulu yang diberi nama Saoraja. Bahkan diantara agenda penting
dalam pesta adat adalah pencucian pedang tersebut dengan air khusus yang telah
disiapkan untuk mencucinya. Namun setiap kali malam Jum’at tiba pedang
tersebut selalu hilang dan akan kembali pada malam berikutnya.’

Pengaruh Maccerak Manurung terha gap masyarakat setempat sangat kuat
\ 7—
N4

sebagai unsur penting dala

dalam Q.S Al-Baqarah/2: 22

;L2 i s 8 e 2o

STIBA MAKASSAR**

Terjemahnya:

(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia

4 Andi Tomsong, (40 tahun), Keluarga Kerajaan Kulo, Wawancara (13 Maret 2020)
> Andi Tomsong, (40 tahun), Keluarga Kerajaan Kulo, Wawancara (13 Maret 2020)
¢ Muhammad Hafiz, (18 tahun), Warga Desa Kulo, Wawancara (20 Maret 2020)
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hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena

itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal

kamu mengetahui.’

Keluarga kerajaan Kulo dan Masyarakat meyakini akan ditimpa musibah
dalam berbagai bentuk dalam keluarga maupun dalam pertanian jika

pelaksanaannya tidak tepat waktu. Anggapan ini erat kaitannya dengan firman

Allah swt. Dalam Q.S Al-Taubah/9: 51

yang telah dit gtﬁ an Allah bagi kami. Di lindung kami, dan hanya
wakallah orang-orang yan i
3

an.®
\ v
N\
t Maccergk Manurnung juga 'ﬁﬁakan tanda kesyukuran
- N , L\J A

atas hasil panen\dari p setempat mengingat keyakinan

masyarakat yang mengangg but merupakan kunci kesuksesan

pertanian masyarakat. Mas mpat sangat antusias mengikuti
rangkaian acara dalam p at dalam pelaksanaannya para

pelaksana kegiatan menyiapkan perlombaan Mappadendang dan Mattojang yang

diikg:jh.‘rIEkai yang,telah mahir mengg nalsger ebut.”
a c kﬁgLni&IﬁA 1 A‘Rﬁ penting

untuk dihadiri oleh seluruh keturunan kerajaan Kulo mengingat kesepakatan para

pendahulu dari kalangan keluarga kerajaan Kulo yang akan mengadakan pesta

"Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:Al-
Qur’an Tafsir Perkata, 2014), h. 4.

$Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 195
“Muhammad Hafiz, 18 tahun, Warga Desa Kulo, Wawancara (19 Maret 2020)
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adat Maccerak Manurung setiap tahun. Ketika pesta adat menjelang waktu
pelaksanaannya maka para keturunan dari kerajaan Kulo mulai berdatangan dari
berbagai daerah baik dari Sulawesi Selatan maupun daerah daerah lain yang ada
di Indonesia bahkan sebagian datang dari luar negeri hanya untuk menghadiri
pelaksanaan pesta adat tersebut. '

Dalam sejarah perjalanannya, tradisi pesta adat Maccerak Manurung telah

mengalami pergeseran dalam penamaannya. Dahulu pesta adat tersebut dikenal

CCs

n ! .H'aL Ini tidak ada memberikan

mengenal dengan sebutan

dengan pesta adat Maccerak ganurun ~ hamun sekarang masyarakat lebih
v
padend,

~_

) -~
pengaruh pergeser vgky berarti dalam p -adat tersebut dikarenakan
Mappadendang J asuk agenda penting yag ﬁilaksanakan sejak hari

kegiatan, para panitia mulai atan dan bahan bahan yang akan

digunakan sebagai berikuti;

a. Padendang, alat ng dimainkan masyarakat dalam
pesta adat

STIBA"MAKASSAR™ "
berlangsung.

c. Genrang, alat musik tradisional yang akan digunakan untuk mengiring
musik selama acara berlangsung.

d. Pedang yang akan dicuci oleh keluarga kerajaan Kulo.

10 Andi Tomsong, 40 tahun, Keluarga Kerajaan Kulo, Wawancara (13 Maret 2020)
1 Muhammad Hafiz, 18 tahun, Warga Desa Kulo, Wawancara (19 Maret 2020)
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e. Daun Dottta yang akan dicampurkan ke air untuk membersihkan pedang.
f.  Air sungai yang diambil khusus untuk digunakan mencuci pedang.
g. Kerbau, yang akan disembelih.
h. Kambing, yang akan disembelih.
i.  Ayam, yang akan disembelih.
Adapun proses pelaksanaan Maccerak Manurung adalah sebagai berikut;
Mattojang (Berayun), agenda pertama adalah berayun di halaman rumah
kerajaan. Dimulai pada hari pertama yaitu‘l/lglri Jum’at sampai acara pesta adat

. : . ¢ ‘ > C . .
dian aan Mattojang akan dimulai dan

selesai dalam 4 (empat)

K = *e \\\ P

diikuti oleh masyaraléag g mahir menggunak. Z}?)fgng atau ayunan tersebut.
&~ <4
R

Setelah perlomba slesai, masyarakat akan meni'y aty, Tojang tersebut secara
)

2
bergantian.? N5 & . i\
N\ - L,J P

dimainkan masyarakat sehi 1 bunyi yang berirama. Acara ini

berakhirnya kegiatan pesta adat.
Mappadendang ini diadaka an selama 4 (empat) hari dimulai
dari pagi hari sampai malam hari yang diikuti oleh masyarakat setempat bersama
alat yang sebenarnya dipakai untuk menumbuk padi pada zaman dahulu namun
dalam pesta adat digunakan untuk memainkan alat tersebut layaknya alat musik

tradisional.

2Andi Rahim, 40 tahun, Kepala Desa Maddenra Dan Keluarga Kerajaan Kulo,
Wawancara, (14 Maret 2020)

3Andi Rahim, 40 tahun, Kepala Desa Maddenra Dan Keluarga Kerajaan Kulo,
Wawancara (14 Maret 2020)
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Maggenrang, adalah kegiatan bermain alat musik gendang yang dilakukan
di dalam rumah kerajaan. Berlangsung dari hari pertama pada pagi hari sampai
malam hari selama 4 (empat) hari. Acara bermain musik ini dilakukan oleh tiga
orang, dua orang dewasa dan satu anak kecil menggunakan baju adat kerajaan
Kulo. Hal ini dilakukan untuk meramaikan pesta adat selama acara berlangsung.

Malleke’ Dotta, adalah kegiatan mengambil daun dotta pada hari ahad

yang akan dicampur dalam air yang digunakan untuk mencuci pedang dan

disimpan dalam rumah kerajaan. Peman g adat kerajaan adalah pihak yang
K : \ o ] ‘s c . .
bertugas untuk melakulan k an ini an mencari tempat dimana daun
57 o
tersebut tumbuh. Keylh%)% membawanya ke dalamrymah kerajaan.
&~ 2 ¥ <4
N
Mala Wae ’\\)' si mengambil air di sun;% unakan guci yang akan

Y 2

digunakan untuk %Qn uci pedarlg. Untu mengam@, dilakukan oleh salah

satu pemangku adat kerajaan_pada _hari_Ahad sebagai persiapan untuk prosesi

pencucian pedang pada punc

Mappatinro Tedong, ngistirahatkan kerbau pada malam
hari Ahad untuk disembelih 1cak acara atau hari Senin. Kerbau
yang akan disembelih merupakan hasil gotong royong masyarakat setempat atau
"STIBA"MARKASS AR’
(Satu) kerbau yang diistirahatkan akan tetapi diikutkan 2 (Dua) kambing dan 2
(Dua) ayam yang akan disembelih bersamaan dengan penyembelihan kerbau yang

kemudian akan disiapkan oleh pihak keturunan kerajaan untuk dikonsumsi

bersama masyarakat setempat di lingkungan rumah kerajaan.
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Mappacenne Tedong, Adalah kegiatan menggiring kerbau mengelilingi
rumah kerajaan Kulo sebanyak 3 (tiga) kali putaran beserta kambing dan ayam
sebelum disembelih secara bersamaan yang dibimbing langsung oleh salah satu
pemangku adat kerajaan dibantu oleh beberapa masyarakat. Konon, jika ada yang
melintas di depan kerbau yang sedang digiring maka akan mengalami kematian
mendadak.

Maggere Tedong , adalah acara penyembelihan hewan kerbau. Namun

bukan hanya kerbau yang disembelih akan t‘e:jgpi ada 2 (dua) ekor kambing dan 2
\

2 . \ ¢ ‘ >
(dua) ekor ayam yang ikt dip . .’ O
Y TR
Lao Salo, adli@ osesl yang merupak intl sdari semua kegiatan dan
&~ 2 ¥ <4
N

)

sangat sakral. Pa si-ini Indo Sanro atau Ibu dukunsbersama wakilnya yang

N

2
yang memimpin %m ongan keIajaan dilngkut di.@ tandu dan masyarakat

berjalan kaki berangkat bersama menuju Ke Stingai tempat persembahan kepala

kerbau yang jaraknya tidak rumah kerajaan pada siang hari.

kepala kerbau beserta ba akan digunakan dalam ritual
persembahan sembelihan kep rombongan dan akan ditinggalkan
di sungai tersebut.
STIBA"MAKASSAR™
Imam Dusun sebelum makan bersama dimulai.
Manre, Adalah acara makan bersama antara keluarga keturunan kerajaan

dan masyarakat pada siang hari ketika rombongan telah tiba di rumah kerajaan

setelah melaksanakan ritual persembahan di sungai. Makanan yang dikonsumsi
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adalah masakan dari sembelihan kerbau, kambing dan ayam yang telah disembelih
sejak pagi hari.'*
C. Bagaimana Kaidah al-‘Adatu Muhakkamah Diaktualisasikan Dalam Adat
Tersebut?

Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi atau adatistiadat,
Islam menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan
diaktualisasikan oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengan
Syariat. Sebab tradisi yang dilakukan olelljptiap suku bangsa yang nota bene

: A¢ 2’. < .
iat. Karena kedudukan akal tidak

beragama Islam tidak

<

swi. Inilah pemahaman yang

\

im. >

—
It A S
akan pernah lebih ut/hm ibandingkan wahyu Al
&~ 2 ¥

esensi lagi krusial /ang harus dimiliki oleh setiap Mu\

) 2
Keyakinar\ka n sebagai tgama ujversal dar <}\{lgatur segala sendisendi

kehidupan bukan hanya pada hubungan transendental antara hamba dan pencipta

tetapi juga aspek hidup laint 1, sosial, budaya, politik dan lain

sebagainya. Kadangkala pe inilah yang masih diyakini oleh
ummat Islam. Oleh karen iat Islam terhadap adat-istiadat

senantiasa mendahulukan dalil-dalil dalam al-Qur’an dan hadis dibanding adat

“STIBA MAKASSAR

“Andi Rahim, 40 Tahun, Kepala Desa Maddenra Dan Keluarga Kerajaan Kulo,
Wawancara (22 Maret 2020)

SNovira, Nuraeni, and Auliani Ahmad. "Tinjauan Akidah Islam Terhadap Adat Mappalili
di Balla Lompoa Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros Sulawesi
Selatan."NUKHBATUL 'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 5.1 (2019): 15-25.

6 Novira, Nuraeni, and Auliani Ahmad. "Tinjauan Akidah Islam Terhadap Adat
Mappalili di Balla Lompoa Kelurahan Baju Bodoa Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros
Sulawesi Selatan."NUKHBATUL 'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 5.1 (2019): 15-25.
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Agama Islam yang telah sempurna meyakinkan kita bahwa syariat yang
ada dalam agama Islam absolut pada semua zaman dan tempat. Sebagaimana

firman Allah swt. Q.S Al-Maidah/5: 108

Loze sc o soc s L =F s L5 s 7 2 7
O allyT A&V Euua g ians 280le a5 2800 24T k) 2 5if
Tejemahan:
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu. Dan telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu'’

—)

Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
1adatnya yang terkenal di seluruh
s b

memiliki keanekaragaman _&dskés\nikan
NV )7
3 At Mengetahui realita tesebut,

Indonesia bahkan s7nqg gan mancaneg
~ € ¢
P 4 O 2
alangkah baiknya ]ﬁé elakukan pengkajian teha at yang dipandang dari
\ —

)

2

gz,\
a@am enentukan sebuah hukum

»suatu adalah kaidah fikih.'® Lebih

segi fikih.
3
Salah satu ped

untuk menetapkan status bol
spesifik lagi, ulama telah yang telah disepakati oleh para
ulama dalam membahas su asyarakat yaitu kaidah al-‘adatu
muhakkamah. Dalam aktualisasinya, kaidah al-‘a@datu muhakkamah memiliki

syarat untuk menjadikan suatu adat dibolehkan untuk menjadi landasan hukum.

STIBA MAKASSAR

7Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h.108.

8Heppi Djimi Alkusaeri, Adat Istiadat Masyarakat Sulawesi Selatan (PRASARANA
PANCAKARYA NUSA) h.iii

YDuski Ibrahim, al-Qawa’id al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Fikih), (Cet.]; Palembang :
CV.AMANAH, 2019) h. 1
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Tidak semua adat dapat menjadi pijakan atau landasan hukum. Untuk

menjadi landasan hukum, adat atau ‘urf memiliki kriteria yang harus ada dalam

adat itu sendiri, yaitu

1.

Adat istiadat atau kebiasaan tersebut telah tersebar luas di kalangan
masyarakat dan dilaksanakan oleh mayoritas setempat dan tidak dilakukan
oleh satu orang atau individu.

Adat istiadat atau kebiasaan tersebut tidak menyelesihi nas syariat ijma’
(kesepakatan ulama) dan_jika men ‘Lsihi hal tesebut maka adat istiadat

< *\ . xE
tesebut merupakan ada adat y 1d;1‘12 dibenarkan dalam syariat dan
dikenal dala ﬁ@t' fikih sebagai ‘urf fa s\'[)ggaimana kebiasaan yang
ol A
telah lumr, \kalangan masyarakat luas s erti praktik riba, minuman

keras, caniug aur antart per emﬂ:an dan 1@ ki, aurat yang terlihat,

pemakaian sutera dan_emas_bagi laki-laki, dan lain sebagainya yang

terdapat dalil yang yut maka itu menjadi adat istiadat
yang tidak dibenarka ' 1dasan hukum.?°

Dari 2 (dua) syarat at dipahami bagaimana satu adat

istiadat dapat menjadi landasan hukum dengan meninjau satu adat dari 2 (dua)

tidak adanya indikasi pada pelaksanaan adat tesebut yang menyelisihi syariat

Islam.

a. Aspek Keberlangsungan Adat Pada Mayoritas Masyarakat Setempat

2'Muhammad Mustofa al-Zuhayli, al-Wajiz Fi Ushilil Figh al-Islami al-Madkhal al-

Masadir al-Hukmu Al-Syar’iy, Juz 2 (Cet. II: Damaskus.Beirut; Dar al-Khair, 2006 M/1427 H) h.

268
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Adat istiadat yang masyarakat Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng
Rappang yang dikenal dengan istilah Maccerak Manurung merupakan adat
istiadat yang telah berlangsung selama puluhan tahun silam dan masih tetap
dilestarikan hingga saat ini.?! Adat Maccerak Manurung telah dikenal luas secara
menyeluruh dikalangan masyarakat Kecamatan Kulo secara khusus di Desa Kulo
sebagai lokasi Desa pelaksanaan pesta adat Maccerak Manurung.?*

Dalam pelaksanaannya, dihadiri oleh masyarakat se-Kecamatan Kulo
secara umum secara umum. éd pun masyir/%kat yang memiliki garis keturunan

¢ Cs

di “perantauan maka mereka akan
\\-\

dengan keluarga keraj
. ) X <
kembali ke dan me pesta adat tersebut. ¢« .
&~ 2 P <4
0 )
Realita tesgbutanemberikan pemahaman bah& t Maccerak Manurung

Y <
telah memenuhi Qagr b untuk menjadi lajdasan dal@enetapkan hukum yang

pertama yaitu suatu adat 1stiadat_atau_Kebiasaan berlangsung pada mayoritas

masyarakat.
b. Aspek Tidak Adanya Syariat Islam Pada Pelaksanaan
Adat Tersebut.
Awal mula disepakatinya Maccerak Manurung sebagai acara pesta adat
dengan keyakinan mistis seperti adanya dewa dari langit yang menurunkan

sebilah pedang dan adanya anggapan bahwa tidak terlaksananya pesta adat

tersebut merupakan sumber turunnya malapetaka dan bencana bagi masyarakat

2 Andi Tomsong, 40 Tahun, Keluarga Kerajaan Kulo, Wawancara (13 Maret 2020)
Muhammad Hafiz, 18 Tahun, Warga Desa Kulo, Wawancara (19 Maret 2020)
2 Andi Tomsong, 40 Tahun, Keluarga Kerajaan Kulo, Wawancara (13 Maret 2020)
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setempat merupakan hal yang bertentangan dengan syariat. Sebagaimana firman

Allah swt. Q.S Al-Tagabun/64: 11

Terjemahnya,;
Tidak ada suatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali dengan izin
Allah.?*

Imam al-Qurtubi menjelaskan maksud dari ayat tesebut mengatakan bahwa

tidak ada suatu musibah yang menimpa (seseorang) melainkan atas keinginan dan

ketentuan Allah swt.? " }\
"
)%

Ry
Keyakinan YT%%W { adanya ‘su
<

€ ¢
selain dari Allah swt. ni?g‘?{pakan sumber kesyirikany aQal ini menyelisihi syarat
A

)

o\

aktualisasi kaidah

N

3
indikasi dalam pehks«g
Pesta adat Maccera liki beberapa rangkaian kegiatan

yang dapat ditinjau dari si ih dalam gaktualisasikan kaidah al-‘adatu
muhakkamah. Y aitu:
a) Mattojang/Berayun
Berayun merupakan salah satu kegiatan pembuka sebelum hari puncak
wSTFHBA MAICAS S AR e
tersebut dari hari Jum’at sampai hari Senin tiba. Kegiatan ini pada dasarnya

adalah mubah atau dibolehkan dalam syariat karena tidak ada dalil yang

mengharamkan kegiatan berayun. Merujuk ke kaidah fikih

24 Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 560

25 Abii Abdillah Muhammad ibn Muhammad ibn Abi Bakr al-Qurtibi, Al-Jami’
liahkamil AlI-Qur’an, Juz 21 (Cet. I; Beirut.Lebanon: Al-Resalah Publisher, 2006 M/1427 H) h. 15
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20 e A 3 s sy 03 g Y

Artinya :
Segala sesuatu pada dasarnya adalah boleh sampai dalil menunjukkan
pengharamannya.?®

Landasan kaidah ini adalah hadis Nabi Muhammad saw.

B G g dB a8l B wlis o B i G A wis o B st b S

Artinya :
Sesuatu yang halal itu adalah apa yang Allah halalkan dalam kitabNya dan
sesuatu yang Allah haramkan adalillly apa yang Allah haramkan dalam
kitabNya dan apa ;\S Allah ca-rgn—terhadapnya makan itu menjadi
pemaafan dariNy,

Kegiatan ber/&g

mubah karena tida 3 alev da dalil yang mengharam aupun memerintahkan
)

N
pelaksanaan kegia\q@ ersebut ytg men::lmjukkan k.@ban sedangkan kaidah

yang menjelaskan penghara

b) Mappadendang dan

Mappadendang dan pakan kegiatan yang hampir sama
yaitu bemain musik menggunakan alat tradisional. Hanya saja, Mappadendang
“"STIBA"MARASSAR ™™
dengan ketentuan mengikuti irama yang telah ditetapkan.

Secara sekilas, tidak ada masalah terhadap kegiatan Mappadendang ini

karena benda yang dimainkan bukanlah alat musik akan tetapi alat yang

6Jalaludin Abdurrahma al-Suyiti, al-Asybah Wa al-Nazair, (Cet. I:Beirut. Dar Kutub al-
Ilmiah, 1403 H/1983 M) h. 60

Y’Muhammad ibn Yazid al-Qozwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 11 (Dar Thyai al-Kutub al-
‘Arabiyyah, t.th) h.1117
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digunakan untuk menumbuk padi agar nantinya menjadi beras yang siap
dikonsumsi. Namun dalam pelaksanaannya, peserta harus mengikuti irama yang
telah ditetapkan oleh para pendahulu. Dengan adanya pengaturan irama tersebut
maka bunyi yang dihasilkan oleh alat penumbuk padi tersebut menyerupai bunyi
alat musik tradisional. Terkait alat musik tradisional Nabi Muhammad saw.
Bersabda

Sojlais 5215 oty 54 Oyloits ill gl 2 550

Artinya :

Sungguh akan ada sekelompok ma Dﬁf.darl ummatku yang menghalalkan
sutera, Khamr (Mi ras) d a‘faLmumk 28

—) /
}K & \P
s
Imam Nashim%g'n al-Albant dalam e 'Lélaskan hadis tersebut
high it

adalah dalil irang sang\

s yang menunjukkan 4

s Ao " s, ° " 3.8
=4, phe ylaal, frs O
Artinya ;

Rebana, alat-alat musik, gendang (sejenisnya), dan seruling haram.>°

Sodlmbeibiheauihs/ S hostortn i s dgerempn

juga tidak bisa dihindari mengingat peserta yang ikut memainkan alat penumbuk

28 Muhammad ibn Ismail, Shahihu al-Bukhari, Juz 7 (Cet. I:Dar Tuki al-Najah, 1422 H)
h. 106

2% Muhammad Nasiruddin al-Albani, Tahrimu Alat Tarb (Cet.Il:Maktabatu al-Dalil, 1997
M/1418 H) h.93

30Ahmad ibn al-Husain ibn Ali ibn Mis , al-Sunan al-Kubra, Juz 10 (Cet. III :Beirut :Dar
al-Kutub al-Ilmiah 1424 H/2003 M) h. 376.
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padi ini terdiri dari laki-laki dan perempuan. Hal ini tidak dibenarkan dalam
Islam karena dikhawatirkan terjadinya ikhtilat yang dapat berakibat perzinahan.
Pernah suatu kali Nabi Muhammad saw. keluar dari masjid kemudian

menegur sekelompok wanita yang becampur baur dengan laki-laki di jalanan.
skl ol (I gl (22 8T 2T 0 26 G

Artinya :
Berlambat-lambatlah kalian, karena bukan hak kalian berada di tengah
jalan. Hendaknya kalian di pinggir jalan®!

Jika dalam peqalama??%&rangan

o\
sebatas melintas di /g? n maka pelaraﬁ'g berikhtzlat dalam acara atau
2

—y
rikhtilat itu berlaku meskipun hanya

‘2
p=

kegiatan, tempat k \Aupun kegiatan pembelajar: lebih diutamakan agar

tidak adanya ikhzilqy C
VA =

¢) Mappacenne f edon

Prosesi membimbing disembelih mengelilingi saoraja
merupakan hal yang muba i yang menunjukkan bahwa hal

tersebut tidak boleh. Namu pesta adat Maccerak Manurung,

Prosesi ini memiliki nilai yang dapat menjadikannya tidak dibolehkan dengan

Sm Zt keluarga ker aaI S pat bahwa
mel MA m SA ija dapat

menjadikan orang tersebut meninggal. Hal ini tentu saja bertentangan dengan

ajaran syariat Islam sebagaimana firman Allah swt. Q.S Ghafir/40: 68

3 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn Ishaq ibn Yasir ibn Syaddad ibn Amr al-Azadi
al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 7 (Cet. I:Damaskus:Dar al- Risalah al-Alamiah,2009 M/1430
H) h.543

328a’id ibn Ali ibn Wahf Al-Qahtani, al- Ikhtildt Bayna al-Rijal Wa al-Nisa. h 37
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Terjemahnya :
Dialah yang menghidupkan dan mematikan.*?

Terkait ayat ini, Imam Abdurrahman bin Nashir al-Sa’di mengatakan :

o

1 g o0t oL 24 S s aN - HP
83 V] (ot p 3 Cdiy B 3806 LY YL 5EN 5 ¢

—n

4

Artinya:
Maknanya Dialah satu-satunya yang mampu menghidupkan dan
mematikan, maka tidak ada seseorang yang akan meninggal dengan sebab
ataupun tanpa sebab kecuali dengan izin-Nya.3*
Dari penafsiran tersebut, maka keyakinan adanya kematian yang pasti
ketika melintasnya sesgo%nngi pan k 3@%« ‘s_edang dibimbing tidak bisa
Fap
pS

7 =
dibenarkan. ?g <Cn 2,
BNE I J 4 <4
— \
d). Mappatinro T o \ o

2
2
Mengistir%ﬂ( kerbauladalah %:ntuk adal Aug baik kepada hewan
e <

sembelihan yang diperinta ah saw. sebagaimana kata nabi

Muhammad saw.

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan perbuatan baik terhadap segala
sesuatu. Maka jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang
baik dan bila kamu menyembelih hewan sembelihan maka sembelihlah

33Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 475

34 Abdurrahman ibn Nashir al-Sa’di, Taysiru al-Karim al-Rahman,(Cet. I1: Dar al-salam:
2002 M/1422 H) h. 873
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dengan cara yang baik dan hendaknya salah seorang diantara kalian
menajamkan pisaunya serta menenangkan hewan sembelihannya.*

Secara kontekstual, dalam hadis tersebut tidak terdapat kalimat khusus
yang menunjukkan perintah untuk mengistirahatkan ataupun menidurkan hewan
sembelihan. Akan tetapi perintah Allah saw. agar memberikan penyikapan yang
baik terhadap segala sesuatu memiliki kaitan yang kuat terhadap hal ini dimana
kerbau yang akan disembelih pada keesokan harinya haruslah diistirahatkan dan

ditidurkan di baawah kolong rumah kerajaan pada malam hari.

e). Malleke’ Dotta dan Mal —
> c
“
Malleke” Dott ,@M a wae adalaﬁ‘ 1‘§iapan yang harus dilakukan

melaksanakan salah satu pro ccerak Manurung yaitu pencucian

pedang dimana ada ke al tersebut jika ditinggalkan
pelaksanaannya akan men . Maka secara umum, hukum
Malleke’ Dotta dan Mala wae yang sebelumnya mubah menjadi haram karena

menjadi bagian dari keyakinan yang tidak dibenarkan dalam syariat Islam.

STIBA MAKASSAR

d). Maggere Tedong dan Lao Salo

3*Muhammad ibn Yazid al-Qozwini, Sunan Ibnu Mdajah, Juz 2 (t.t.p: Dar al-Thyai al-kutub
al-arobiyyabh, t.th) h. 1058
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Maggere Tedong dan Lao Salo juga dua hal yang berkesinambungan.
Kepala kerbau dan bahan-bahan ritual lainnya yang akan digunakan dalam proses
persembahan akan dibawa ke sungai oleh panitia pelaksana beserta Ibu Dukun
yang memimpin proses ritual.

Dalam penyelenggaraannya, penyembelihan kerbau menjadi bagian dari
sesajen yang diperuntukkan untuk dewa dalam anggapan masyarakat Kulo.

Meskipun hanya kepala kerbau yang dipersembahkan namun hal ini sangat

bertentangan dengan syariat Islam karena ‘g}juan penyembelihan hewan bukan
\
9
”

karena Allah swt. se 'éa\‘
)

Bagqarah/2: 173 />}P,
~2 e
A

Terjemahnya:  \!
Sesungguh\q
bab, dan (daging) he
Allah.*

Maksud dari daging elih dengan menyebut nama selain

Allah di atas adalah penyemb in karena Allah swt. semata seperti
hewan yang disembelih untuk ang dibuat dari batu serta kuburan
dan yang semisal.’’
SEEBAMAKASSAR: o~
yang disembelih bukan karena Allah yang menyebabkan daging tersebut haram

untuk dikonsumsi. Sebagaimana firman Allah swt. Q.S. Al-Mai’idah/5: 3

3%Kementrian Agama R.1., Alquran dan Terjemahannya, h. 27

37 Abdurrahman Ibn Nasir Al-Sa’dii, Taysirul Kariim Fi Tafsiiri Kalam Al-Manaan (Cet.
II:Saudi Arabia:Dar al-Salam, 202 M/1422 H) h. 78
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging)
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah.*3

Ayat tersebut menjelaskan keharaman jenis makanan dan diantara
makanan tersebut adalah daging yang disembelih bukan karena Allah swt. semata.
Maka daging yang disembelih dalam adat maccerak manurung diharamkan dalam

syariat untuk dikonsumsi. B

h). Ma’baca doang salqﬁ

-~

Sebelum ach/a:?Béan bersama berlangsun{ l&dahulu pak Imam Desa
N

-
)

akan membacaka agar mendapatkan kesela n 'dan keberkahan dalam

makanan dan sé}gé had1r1r| akan 1|<ut meng@kan doa tersebut dan

mengangkat tangan (berdoa)

Terkait membaca do elah menjadi ajaran dalam agama

Islam dan telah diajarkan i ad saw. Nabi Muhammad saw.

Bersabda dalam hadis

”\J&buw\sgcu\j&L&\jchJb”$JLDL»L&LV{.,\;-\J{H;&
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-

SIN) o el e £ 1o o B0 L B35 8 U At

Artinya :
Jika salah seorang diantara kalian memakan makanan maka hendaknya
mengucapkan “Ya Allah berikanlah keberkahan didalamnya (makanan)
dan berikanlah makanan yang baik darinya untuk kami. Dan jika diberi
susu (untuk diminum) maka hendaknya ia bekata “Ya Allah berikanlah

38 Kementrian Agama R 1., Alquran dan Terjemahannya, h. 107
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keberkahan didalamnya dan tambahkanlah untuk kami (keberkahan)

karena tidak ada yang bisa menggantikan makanan ataupun minuman

kecuali susu™

Dipahami dari hadis tesebut bahwa Nabi hendak mengajarkan kepada
ummatnya agar berdoa ketika hendak mengonsumsi makanan. Namun berdoa
bersama yang dipimpin oleh satu orang sebelum makan bersama dimulai adalah
perkara yang tidak pernah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. bahkan dinilai
oleh Ulama sebagai perkara bid’ah (perkara baru). Hanya saja Nabi Muhammad

mﬂ\lkumah
VP )y

sampaikan

saw. pernah mendoakan pe ‘p‘;{d‘a Allah swt. setelah beliau dijamu
« > <

/

makanan. Sebagaimall

<
LIPS /,"\‘2'3 : s@c f. a5 (s
£l 5L absrlle W Lo ) s JF
\&\\
NG
s £ .04 Y% 1 & 4 ;/‘ﬂi/ < o~ 4
32 axs JB Lldig 9e ' W 2y 456 058 25 @
T N B el 3 s 3hy b

ug;/;i%\;“@sjasﬂ
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Artinya :
Suatu kali Nabi Muhammad saw. Mendatangi rumah ayahku. Beliau
berkata : Kami berikan kepadanya (Nabi Muhammad saw.) makanan,
segelas susu serta kurma kemudian beliau memakan dan meminumnya.

3 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn Ishaq ibn Yasir ibn Syaddad ibn Amr al-Azadi
al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 3 (Beirut:al-Maktabatu al-Asriyyah, t.th) h.339
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Setelah itu beliau mengambil buah-buahan menggunakan jari telunjuk dan
jari tengah adapun kami berikan minuman beliau dan mengambilnya
menggunakan tangan kanannya. Ayahku berkata sambil memegang tali
kekang kuda Rasulullah saw. “Doakanlah kami. Maka nabi berkata : Ya
Allah berkahilah segala rezeki yang engkau berikan kepada mereka dan
ampunilah serta sayangilah mereka.*

Imam Nawawi berkata terkait hadis ini:

Didalamnya terdapat anjuran kepada seorang tamu untuk mendoakan tuan
rumah kelapangan rezeki, ampunan serta rahmat dari Allah swt. Rasulullah saw.
telah menggabungkan dalam doa yang diajarkannya ini kebaikan dunia dan

akhirat.*! QAN

Dalam hadis

|
bin Ubadah, beliaufg)f amu Nabi saw. dengan
o\

sef ‘@%g roti dan zaitun. Maka
: \ . v
nabi Muhammad saw,pun mendoakan beliau dengan\

Artinya :
Orang-orang berpuas i u, memakan makananmu yang
baik dan malaikat tel

Hadis-hadis tersebut yang boleh diucapkan pada saat
sebelum ataupun sesudah menikmati makanan. Akan tetapi doa-doa tersebut

ol chebBosthan ol N i BNl Resiomas

seperti yang dilakukan pada pelaksanaan adat Maccerak Manurung.

4OMuslim ibn Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusayriy al-Naisabiiriy, Sohihu al-Muslim . Juz 111
(Beirut:Dar ihya al-turots al-arabi, t.th) h.1615

41Abu Zakariya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Fi Syarhi Sahihi Muslim Ibn
Hajaj, Juz 13(Cet. II:Beirut:Dar Thyai al-Turoots al-arabi, 1392 H) h. 226

“2Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn Ishaq ibn Yasir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-
Azadi al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 5. h. 661



55

1). Manre

Manre adalah kegiatan terakhir dalam pesta adat, yaitu makan bersama
untuk seluruh hadirin yang dimulai setelah shalat dhuhur sampai selesai. Dalam
acara makan bersama terdapat nilai persamaan derajat dan kebersamaan antara
keluarga kerajaan dan masyarakat setempat meskipun terdapat perbedaan
tingkatan sosial.*?

Islam adalah agama yang mengajarkan pentingnya kebersamaan meskipun

dalam perbedaan tingkatan sosial. Nabi Mliggmmad saw. telah memotivasi para
\ g
¢

sahabatnya agar senanti '&%” a dal ’ebe(raamaan di banyak peristiwa.

Termasuk dalam ha >lge samaan dalam meng \p)sj makanan. Hal tersebut
o \

ditunjukkan saat habat telah selesai makan de

lainnya namun be\ enyang mlka erela pun meug kan hal tersebut kepada
\ 4

nabi Muhammad saw.

an, para sahabat Nabi saw.

WA

G
4
o
(\E\
R
\
Co
C>=
o
e
(o3
\o—
\éi'
o
‘o
\
Hoay

L;’; ‘J//n JU .o/

s 350 5 o 220 1850

TR P, By S e

bersama) ? Para sahabat berkata: Benar. Rasulullah saw. Bersabda:
Berkumpullah dalam makanan kalian dan janganlah berpisah-pisah dan
sebutlah nama Allah didalamnya (ketika hendak makan) maka Allah akan

memberkahinya (makanannya).**

4 Andi Tomsong, 40 tahun, Keluarga Kerajaan Kulo, Wawancara (13 Maret 2020)

4Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn Ishaq ibn Yasir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-
Azadi al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 5, h.588
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Hal ini diajarkan sebagai motivasi untuk meraih keberkahan dalam
makanan dan juga dalam kebersamaan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. dalam
hadis bahwa salah satu sumber keberkahan dalam makanan adalah kebersamaan
dan menyebut nama Allah sebelum memulai makan.

Maka acara makan bersama yang diadakan oleh panitia pelaksana sebagai
bagian dari rangkaian kegiatan tidak menyelisi syariat bahkan dianjurkan agar

mendapat keberkahan.

:\/;ﬁ.f?

—)
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BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut;
1. Adat Maccerak Manurung merupakan pesta adat yang diadakan oleh
Kerajaan Kulo bersama masyarakat setempat setiap setahun sekali sebagai

hasil kesepakatan antara kedua belall/gihak setelah turunnya pedang dari
\

pesta adat Ma
~2

terbagi ke lame\ 4 (empat) hari selama pela\
3 =
dimulai padKa 'Jum’at det berakhir pada hari e}&'n.

lo Kabupaten Sidenreng Rappang

dan telah memasyaraka ecamatan Kulo dan secara khusus

di Desa Kulo. Dari kegiatan, pesta adat Maccerak
Manurung memiliki beberapa kegiatan yang tidak bertentangan dengan dalil
STIDA"MAKASSAR"
diaktualisasikan didalamnya akan tetapi sebagian lainnya bertentangan
dengan syariat sehingga perlu diberikan perhatian dan pembinaan oleh para
pemuka agama dan tokoh islam setempat agar kiranya adat maccerak

manurung dapat dilaksanakan tanpa harus menyelisihi syariat islam yang

mulia.

56
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B. IMPLIKASI PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mampu mengenalkan adat istiadat yang masih
dipertahankan sejak puluhan tahun silam meskipun pada akhirnya perlu diberikan
pencerahan dari sisi syariat terkhusus pada beberapa kegiatan yang memiliki
indikasi bertentangan dengan syariat.

Lebih daripada itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi sarana untuk
Esa}kat dan keluarga Kerajaan Kulo
CCs

n,cCl wntuk menjalani hidup sentosa
~_

't\e\tﬁpkan dalam syariat Islam
-_—
dan tidak menjadi pok yang menakutkan.

<4 \

\ —

3 —=
Sebagaim}\}ag danya syiiat tidak berupaya }\(-ghapuskan tradisi atau

adatistiadat, hanya saja Islam_menyarigt tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai

mengenalkan syariat Islam kﬁla mas
v

yang dianut dan diaktualis yarakat setempat tidak bertolak

belakang dengan Syariat. Se lilakukan oleh setiap suku bangsa

yang nota bene sebagian bes a adalah b ama Islam tidak boleh menyelisihi

syariat. Karena kedudukan akal tidak akan pernah lebih utama dibandingkan
oleh setiap Muslim.

Semua itu bermuara pada terciptanya kondisi masyarakat yang tetap
melestarikan adat istiadat yang telah diwariskan oleh para leluhur dengan tetap
menjaga syariat Islam yang mulia dalam pelaksanaannya. Hal ini kemudian,

mendorong pemerintah untuk ikut membantu dalam pelestarian adat istiadat yang
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positif dengan tetap mendengarkan arahan dan masukan ulama demi menjaga dua

unsur utama yaitu nilai tradisi itu sendiri dan nilai-nilai syariat.

STIBA MAKASSAR
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Realita adat maccerak manurung di tengah-tengah masyarakat setempat

a. Bagaimana pengaruh maccerak manurung di tengah masyarakat umum?

63

b. Bagaimana pengaruh maccerak manurung di kalangan tokoh masyarakat ?

2. Proses persiapan pelaksanaan adat meccerak manurung.

c. Bagaimana alat dan bahan persiapan adat maccerak manurung ?

3. Rangkaian kegiatan.

d. Bagaimana proses kegia
Ky

e. Bagaimana tr:

S
=39,
perkembanganszaman?
—0

ng dalam adat maccerak ma

menurut tokoh masya

STIBA MAKASSAR

fung,
yang thdanJ dalam ada cerak manurung



STIBAMAKAXNAR

64



65

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini telah bersedia menjadi responden,

setelah mendapatkan penjelasan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

Nama : Mukhlis
NIM/NIMKO :161011097/8581416097
Judul 2 alisasi kaidah al-adah muhakkamah pada adat

o M manuru; CmZy!arakat kecamatan kulo kabupaten

S

~2 e
Demiki . ersetujuan ini saya buat dan saya tan 1 tanpa adanya dari
pihak un. Saya juga menyadari bahwa p ini tidak akan

2
«~Mnaka dari itu saya

meni\ [Raft kerugian k{ada saya *bagai respo

bersedia menjadi r

Responden

Kulo, April 2020
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini telah bersedia menjadi responden,

setelah mendapatkan penjelasan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

Nama : Mukhlis
NIM/NIMKO - 161011097/8581416097
—
Judul ﬁcba\ i ' kaidal/[aFadah muhakkamah pada adat
9 z :
- anurung masy:

\ N\
Demikian rsetujuan ini saya buat dan saya tandat 18 f.tanpa adanya dari
ign_ini tidak akan

pihak mahwl?g. \Saya juga yadaril bahwa pen

menimbulkan kerugian kepada.sa agatgresponden, maka dari itu saya

bersedia menjadi respond

Responden

Kulo, = April 2020
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini telah bersedia menjadi responden,

setelah mendapatkan penjelasan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

Nama : Mukhlis

161 1097/85814

5037
(Cs

'
Judul / \‘ isasi  kai l-adahz- muhakkamah pada adat
‘e \ P
accerak manurung mas? t kecamatan kulo kabupaten

Pay
sidrap”. \

— v
% <
Demi 3s at persetujuai ini saya buat dan saya tan tén&ni tanpa adanya dari
\> o La\
pihak n. Saya i bahwa penelitian ini tidak akan

menimbulkan keru responden, maka dari itu saya

bersedia menjadi res

Responden

Kulo, —April 2020

STIBA MAKASSAR

(W\V"‘"‘"‘)‘ “Aga@ )

67



68

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini telah bersedia menjadi responden,

setelah mendapatkan penjelasan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

Nama : Mukhlis

NIM/NIMKO iﬂk 7/8581416, 977-

. % X
Judul Mlsm Kaidah al'a \mf\ﬁgkkamah pada adat

a{maccerak manurung masyarakat .'aﬁn kulo kabupaten

.\)

)y

\ sidrap”. v
=2

L\bﬁlﬂ saya tandat: g} tanpa adanya dari

a penelitian ini tidak akan

ANy

>
Demikian& etu]uan in
pihak manapun. Saya

menimbulkan kerugian a saya se esponden, maka dari itu saya

bersedia menjadi respon

Responden

Kulo,  April 2020
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I?ampus STIBA: JL. Inspeksi PAM Manggala, Makassar 90234 Telp. (0411) 4881230 | www.stiba.ac.id | Email: info@stiba.ac.id l

Nomor : K.485/ILUSTIBA-YPWINII/1441 Makassar, 09 Rajab 1441 H
Hal : Permohonan Izin Penelitian ' 04 Maret 2020 M

Kepada Yang Kami Hormati
Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Dinas Provinsi Sulawesi
Selatan Makassar

Di Tempat
Aa\so\, Al l‘,-)_,
g Al Jyms)
*

Dengan hormat dj i wa mahasiswa SeReél
(STIBA) Makass: an namanya di bawah inr

Nama : Mukhlis

- 161011097/8581416097 é\
Progra . Perbandingan Mazhab “

dakan penelitian dalam rangka penyus
ah Al-Adat Mghakkamah Pada Adat Mac

N

bermaksud
“Aktuali
é\ e

Nd
sebagai salah ﬁ rat
dengan pembimbing 1 dan

1. Muhammad lkhsan,
2. Ariesman.M., S.TP.,

Untuk maksud tersebut ka
dapat diberi izin untuk meng

ppada Mahasiswa yang bersangkutan
al 04 Maret 2020 sampai 04 April 2020.
Demikian permohonan kami manya kami ucapkan terima kasih dan

diiringi doa |, 4l (ST

Tembusan:
1. Kepala Bagian Tata Usaha
2. Pertinggal
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2020-3-18 09:21

WAWANCARA DENGAN SEKERTARIS DESA

2020-3-19 18:00

WAWANCARA DENGAN SALAH SATU WARGA DESA KULO
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2020-3-22 07:07
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N
WAWANCARA DEI\@AH SAQ{%@ARGA KERAJAAN KULO
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Dokumentasi Sesajen Ke Sungai
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Dokumentasi Kegiatan Wpacenne Tedong
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Mukhlis
TTL : Siwa. Kab. Wajo / 1 Februari 1996
Asal Daerah : Simpo JI. Tonrong kec. Baranti Kab. Sidenreng Rappang
Prov. Sulawesi Selatan
Nim/Nimko : 161011097/8581416097
Jurusan : Syariah
Ky
Prodi w‘}
Fod)
Pendidikan ~
~
\
Pendidikan Formd\
N+
1. SD
2. SMP TsN Bara
3. SMA KN 1W NG PULU KAB. SIDENRENG
RAPPANG

. Perguruan Tinggi : STIBA Makassar

IderSTLBA MAKASSAR

1. Ayah

a. Nama : Basrullah

b. Pekerjaan : PETANI

C.

Umur 257



d. Alamat : Simpo JI. Tonrong kec. Baranti Kab. Sidenreng
Rappang Prov. Sulawesi Selatan
2. Ibu
a. Nama :Nur Hidayah
b. Pekerjaan :PENJAHIT
c. Umur 052
d. Alamat : Simpo JI. Tonrong kec. Baranti Kab. Sidenreng

Rappang Prov. Sulawesi Selatan

A\
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o
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